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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Penelitian  

Se lsuai de lngan pelrmasalahan yang seldang ditelliti, stratelgi pelne llitian yang 

digunakan adalah pe lnde lkatan kuantitatif. Pelndelkatan kuantitatif yang dilakukan 

delngan melnye lbakan kusio lne lr ke lpada sampell dan me lngumpulkan data dari me lrelka 

untuk me lnge ltahui hubungan antara variable l pelnellitian. Me ltolde l untuk melnganalisis 

polpulasi atau sampel telrtelntu me lrupakan meltolde l pelnellitian kuantitatif 

(Sugiyo lnol,2017:8). Instrume ln untuk pelne llitian kuantitatif atau statistik bisa digunakan 

untuk me lngumpulkan hipo ltelsis de lngan data te lrhadap sampell.  

Stratelgi pelnellitian ini melnggunakan stratelgi pe lne llitian asolsiatif, pe lnellitian ini 

me lnguji pelngaruh ke ldua variable l inde lpelnde lnt telrhadap variable l delpelnde ln se lrta 

variable l meldiasi. Tujuan dari pe lne llitian ini adalah untuk melnje llaskan bagaimana 

pelngaruh variablel elkso lge ln yaitu me ldia solsial (X1), harga (X2), telrhadap variablel 

elndo lge ln yaitu ke lputusan pelmbe llian (Y) delngan variablel meldiasinya adalah citra melrelk 

(Z) 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi Penelitian  

Po lpulasi adalah katelgolri hal-hal yang ada hubungannya de lngan pe lne llitian ini 

akan dilakukan se lrta hasil yang akan dilakukan se lrta hasil akan pelne llitian dapatkan 

(Sugiyo lnol, 2017:136). Po lpulasi dalam pelne llitian ini me lliputi selmua kolnsumeln yang 

pelrnah melmbelli atau melnggunakan minimal selkali prolduk Scarleltt White lning dalam 

studi kasus di masyakarakat ke llurahan Kayu Putih, namun jumlahnya tidak dike ltahui 

selcara pasti.  

3.2.2 Sampel Penelitian  

Sampell pada pe lne llitian ini melnggunakan te lknik noln-pro lbability delngan 

purpolsive l sampling selbagai strate lgi pe lngambilan sampell. Me lnurut sugiyo lnol (2019) 

purpolsive l sampling adalah me ltolde l pelmilihan sampe ll delngan krite lria telrntelntu. Dalam 

pe lne llitian ini sampell yang diambil de lngan pe lrtimbangan relspolnde ln tellah mellakukan 

pe lmbe llian dan menggunakan minimal satu kali.   
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Dalam pelne llitian ini, pelne lliti melnggunakan pe lne lntuan jumlah sampell 

re lprelse lntative l melnurut Hair e lt al (2014) ide lalnya ukuran sampell harus 100 atau le lbih 

be lsar. Selbagai aturan umum, jumlah sampell minimum seltidaknya dikalikan lima 

sampai 10 dari jumlah ite lm pelrtanyaan yang akan dianalisis. Didalam pe lnellitian ini 

telrdapat 16 indikatolr. Maka jumlah sampe ll dari pelnellitian ini adalah: 

 Sampel = Jumlah Indikator x 5 

   = 16 X 5  

   = 80 responden 

Untuk melnarik kelsimpulan bahwa sampe ll pada pelne llitian ini adalah 80 sampe ll. 

Krite lria pe lngambilan sampell pada pe lnellitian ini yaitu selluruh kolnsumeln Scarle ltt 

Whitelning yang tellah melnggunakan atau me lmbe lli minimal selkali prolduk dari Scarle ltt 

Whitelning. Prolsels pelnye lbaran kusiolnelr dibutuhkan waktu se llama 2 minggu dimulai 

pada tanggal 12 me li 2023.  

3.3 Data dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Data  

Melnurut Sugiyolnol (2015:137) sumbelr data langsung yang me lmbelrikan data 

kelpada pelngumpulan data diselbut selbagai sumbe lr data primelr. Data primelr diselbut juga 

data asli, data primelr yang dipe lrolle lh dalam pelnellitian ini yaitu mellalui pelnye lbaran 

kuelsio lne lr yang ke lmudian di isi ollelh relspolndeln. Infolrmasi dikumpulkan de lngan 

me lngirimkan surve ly ke lpada masyarakat yang pe lrnah melnggunakan atau melmbe lli 

prolduk scarle ltt whitelning.  

3.3.2 Pengumpulan Data  

Sumbe lr data utama pelnellitian ini adalah masyarakat kellurahan kayu putih yang 

pelrnah melnggunakan atau melmbe lli prolduk scarlatt white lning. Pelne llitian ini 

me lngumpulkan se lluruh data primelr yang dibutuhkan delngan me lmakai me ltoldel 

kusio lnelr.  

Pe lne llitian ini me lnghasilkan data dari pe lnye lbaran kuelsio lne lr, bahwa infolrmasi 

ditelrima langsung dari pihak-pihak yang te lrlibat dan ollelh karelna itu diselbut selbagai 

data primelr. Me lnurut data prime lr, sumbe lr data yang melmungkinkan pelngumpul data 

me lne lrima data selcara langsung (Sugiyolnol, 2019). 
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 3.4 Operasional Variabel  

Sugiyo lnol (2017:39) me lndelfinisikan suatu sifat, nilai, atau karakte lristik selbagai 

me lmpunyai variasi telrtelntu yang ditelntukan ollelh pe lne llitian untuk dipellajari se lrta 

te lmuan yang dihasilkan. Pe lne lliti melnggunakan dua variabell yang dapat dibe ldakan 

dalam pelnye llidikan ini, te lrmasuk: 

1. Variabell elkso lge ln adalah variabell yang be lrubah kel arah polsitif atau nelgatif 

selbagai akibat dari pelrubahan dan munculnya variabe ll ikatan (elndolge ln) adalah 

variabe ll e lkso lge ln (elkso lge ln). Ada dua variabe ll elkso lge ln dalam pe lnellitian ini: 

Harga (X2) dan Meldia solsial (X1). 

2. Variabell elndo lge ln adalah variabell yang dipe lngaruhi olle lh variabell belbasnya. 

Ke lputusan pelmbellian melrupakan variabe ll elndo lge ln dalam pelnellitian ini (Y). 

3. Variabell meldiasi (inte lrvelning) adalah variabe ll yang me lnye lbabkan telrbelntuknya 

hubungan tidak langsung antara variabe ll elkso lge ln dan elndolge ln. Citra melrelk (Z) 

melrupakan variable l meldiasi dalam pelne llitian ini. 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel 
Indikator 

Penelitian 
Sub-Indikator 

No. 

Item 

Media Sosial 

Melnurut 

Yuni Kartini 

(2020) 

Partisipasi 

Meldia solsial digunakan se lbagai alat untuk 

be lrkampanye l didunia maya 
1 

Meldia solsial me lmbe lrikan kelse lmpatan bagi 

masyarakat untuk me lnanggapi polstingan 

scarle ltt whitelning didnia maya 

2 

Ke lte lrbukaan 
Me ldia so lsial melmbe lrikan infolrmasi dalam 

melnge lnal prolduk scarle ltt white lning 
3 

 

Meldia solsial me lmpunyai polstingan 

me lnge lnai prolduk scarleltt whitelning yang 

mudah diakse ls 

4 

Pe lrcakapan 

Meldia solsial dapat digunakan se lbagai 

ajang belrdiskusi dan be lrkolmunikasi 

melnge lnai prolduk scarle ltt white lning 

5 
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Meldia solsial me lmbe lrikan kolmelntar polsitif 

melnge lnai prolduk scarle ltt white lning 
6 

Ko lmunitas 

Ko lmunitas dime ldia solsial melmudahkan 

untuk me lmpe lrolle lh infolrmasi melnge lnai 

prolduk scarleltt whitelning 

7 

Ko lmunitas dimeldia solsial sangat be lrpelran 

polsitif te lrhadap prolduk scarle ltt white lning 
8 

Saling Belrbagi 

Scarle ltt whitelning se lring melmbelrikan 

givelaway me llalui meldia solsial 
9 

Scarleltt white lning sellalu me lmbelrikan 

prolmol-prolmol melnarik dime ldia solsial 
10 

Harga 

Melnurut 

Ko ltle lr dan 

Amstrolng 

(2016) 

Ke lte lrjangkauan 

Harga 

Saya melmbelli pro lduk scarleltt whitelning 

karelna harga nya yang te lrjangkau 
11 

Saya melmbelli pro lduk scarleltt whitelning 

karelna melmiliki harga yang lelbih murah 

dibandingkan de lngan prolduk lain 

12 

Ke lse lsuaian 

harga de lngan 

kualitas prolduk 

Saya melmbe lli prolduk scarle ltt 

white lning karelna harga prolduk ini se lsuai 

de lngan kualitas prolduk nya 

13 

Saya melmbe lli prolduk scarle ltt 

whitelning kare lna sudah je llas kelamanannya 

saat digunakan 

14 

Ke lse lsuaian 

harga de lngan 

manfaat 

Saya melmbe lli prolduk scarle ltt 

white lning karelna harga prolduk ini se lsuai 

de lngan manfaat yang telrkandung 

didalamnya 

15 

Saya melmbelli pro lduk scarleltt whitelning 

karelna melmiliki je lnis dan bahan yang 

be lrkualitas 

16 

Harga se lsuai 

delngan 

kelmampuan 

Saya lelbih selring me lmpelrtimbangkan 

untuk melmbelli prolduk scarleltt whitelning 

delngan pro lduk yang lain 

17 
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atau daya saing 

harga 

Saya melmbelli pro lduk scarleltt whitelning 

karelna hasilnya selsuai delngan yang 

diinginkan 

18 

Keputusan 

Pembelian 

Melnurut 

Tholmpso ln & 

Pe ltaraf 

(2016) 

Se lsuai 

kelbutuhan 

Saya melmbandingkan delngan me lrelk 

lain, prolduk scarle ltt whitelning le lbih selsuai 

delngan kelbutuhan dan ke linginan 

19 

Saya melmilih melrelk scarleltt 

whitelning selbagai pilihan pelrtama keltika 

melmutuskan untuk me lmbelli skincarel 

20 

Me lmpunyai 

manfaat 

Saya melmilih prolduk scarleltt 

whitelning karelna melmpunyai manfaat 

yang baik. 

21 

Saya melmilih prolduk scarleltt 

whitelning belrdasarkan kelpolpule lrannya 
22 

Ke lte ltapan dalam 

pelmbe llian 

prolduk 

Saya melmbe lli prolduk scarle ltt 

white lning karelna pilihan pro lduk yang 

ditawarkan be lragam dan me lnarik 

23 

Saya melmbe lli prolduk scarle ltt 

whitelning karelna kelunggulan prolduknya 
24 

Pe lmbe llian 

belrulang 

Saya melmbe lli prolduk scarle ltt 

whitelning belrulang kali saat seldang ada 

prolmol, diskoln ataupun cashback 

25 

Saya melmbe lli prolduk scarle ltt 

whitelning belrulang kali karelna ke lmudahan 

dalam pelmbayaran 

26 

 

 

Citra Merek 

Melnurut 

Ko ltle lr dan 

Ke lllelr (2016) 

Ke lunggulan 

Aso lsiasi Melre lk 

Melrelk scarleltt whitelning lelbih mudah 

dike lnali karelna kelunggulan pro lduknya 
27 

Melrelk scarleltt white lning melmiliki kualitas 

yang se lsuai delngan spelsifikasinya 
28 

Ke lkuatan 

Aso lsiasi Prolduk 

Melnurut saya So lng Jo lolng Ki dalam 

iklan prolduk Scarleltt Whitelning me lmiliki 

ke lkuatan untuk me lnarik pelrhatian saya 

29 
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Melnurut saya Solng Jololng Ki dapat 

melmpelngaruhi masyarakat untuk melmbelli 

scarleltt Whitelning 

30 

Ke lunikan 

Asolsiasi Melrelk 

Me lrelk scarleltt 

whitelning melmpunyai pilihan varian wangi 

yang belragam 

31 

Me lrelk scarleltt whitelning sellalu 

melngelluarkan belbelrapa varian wangi yang 

telrbaru 

32 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Pe lngollahan data dalam pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan meltoldel 

pe lnde lkatan SElM-PLS dan me lnggunkan path analysis moldell, delngan tujuan untuk 

melne lmukan hasil dari hubungan langsung dan tidak langsung antar variabell. Dalam 

pe lne llitian ini digunakan SElM-PLS karelna melmungkinkan dilakukannya pelngujian 

kausal dan analisis data yang lelbih te lpat dan relliabell. SElM-PLS digunakan untuk 

melngide lntifikasi hubungan langsung dan tidak langsung, delngan variabell meldiasi 

be lrfungsi selbagai salah satunya.  

SE lM-PLS digunakan untuk melwakili path analysis moldell, delngan belntuk panah 

yang saling me lnghubungkan untuk pelrhitungan antar variabell. Pada masing-masing 

variabe ll molde ll se lbagai variabell langsung (selbagai relspolndeln) dan variabell lain selbagai 

pe lnye lbab. Be lrikut moldell path analysis yang di gambarkan pada pe lnellitian ini, selbagai 

be lrikut: 

 

Sumbe: diolah oleh peneliti (2023) 

Gambar 3.2 Konsep Path analysis 
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Ke lte lrangan:  

 Pe lngaruh Langsung  :  

 Pe lngaruh Tidak Langsung :  

3.5 1 Metode Pengolahan Data 

Se ltellah data kuelsiolne lr dikumpulkan. Pelnellitian ini dibantu ollelh solftwarel 

SmartPLS ve lrsi 3.2.9 dan Microlso lft Elxcell, pelngollahan data belrupa diagram dan 

me lnggunkan path analysis mo lde ll untuk pe lnggambaran variabe ll lateln. 

  So lftwarel SmartPLS 3.2.9 digunakan untuk me lnye lde lrhanakan pe lmrolse lsan data. 

selhingga hasil dapat dipe lrollelh delngan le lbih celpat dan akurat. Langkah pelrtama adalah 

melnge ldit, yang mellibatkan pe lngalihan tanggapan dari re lspo lnde ln dan melmelriksa 

po ltelnsi kelsalahan dalam tanggapan. Tahapan ke ldua yang dilakukan ialah me lngollah 

data pada solftware l E lxce ll delngan melnggunakan rumus co lrrelal be lrtujuan selbagai 

bantuan altelrnative l jawaban delngan me lmbe lri suatu gollolngan selhingga dapat 

melmudahkan pe lnelliti me lnge lnai pe lmbuatan tabe ll yang belrisi data de lngan analisis yang 

dibutuhkan. 

3.5 Metode Penyajian Data  

Se ltellah selmua data diollah, olpe lrasi pe lnjumlahan, pe lngurangan, pe lmbagian, dan 

akar akan me lnghasilkan suatu hasil atau olutput. Agar hasil pe lngollahan data lelbih 

mudah dibaca dan dipahami, maka ditampilkan dalam be lntuk tabell atau diagram. 

3.5.3 Deskripsi Responden  

De lskripsi relspolnde ln digunakan untuk me lnghitung jumlah relspolndeln yang 

dibagi melnurut karakte lristik se lbagai polpulasi (usia selrta jelnis kellamin) dan 

karaktelristik re lspolnde ln. 

3.5.4 Deskripsi Jawaban Responden 

De lskrisi variablel digunakan untuk melnge ltahui jawaban relspolnde ln te lrhadap 

variable l meldia solsial, harga, te lrhadap kelputusan pe lmbe llian delngan citra melre lk selbagai 

variable l meldiasi. Pe lnellitian ini melnggunakan analisis indelks untuk melmpe lrolle lh 

tanggapan dari relspolndeln te lrhadap masing-masing variabe ll, delngan fo lkus pada skolr 

rata-rata (inde lks) yang dimasukkan ke l dalam relntang skolr yang dihitung delngan 

me lnggunakan thre le l bolx me ltholds (Felrdinand 2014).  
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3.5.5 Analisis Jawaban Responden  

De lskripsi variablel dilakukan untuk melnge ltahui jawaban dari relspolndeln te lrhadap 

variable l meldia solsial, harga, kelputusan pelmbe llian, citra me lrelk delngan me lnggunakan 

analisis indelks melnurut Felrdinand (2014) me lnghasilkan kelcelndelrungan tanggapan 

te lrhadap se ltiap variabe ll dari re lspo lnde ln. Ke lmudian, be lrdasarkan skolr atau nilai inde lks 

skolr dibagi melnjadi relntang skolr de lngan melnggunakan thre lel bolx meltholds. Angka 

inde lks me lnunjukkan skolr 20 sampai 100 de lngan relntang skolr 80.  

1. Batas atas relntang skolr : (%F*4) / 4 = 400 / 4= 100 …… 

2. Batas atas relntang skolr : (%F*4) / 4 = 400 / 4= 100 …… 

Angka indelks yang dihasilkan me lmiliki skolr 25-100 dan relntang nilai 80 yang 

dibagi me lnjadi tiga bagian. Se ltiap bagian me lmiliki re lntang 26,6 yang dibulatkan 

me lnjadi 27, yang akan digunakan se lbagai daftar bagaimana inde lks harus di 

intelrpreltasikan: 

Tabel 3.2 Nilai Skor Indeks  

47-73 Se ldang 

74-100 Tinggi 

20-46 Relndah 

Sumber: Ferdinand (2014) 

Meltoldel pelnskolran pelne llitian me lnggunakan skolr maksimal 4 dan skolr minimal 1, 

selrta digunakan rumus be lrikut untuk melnghitung indelks jawaban relspolndeln: 

Nilai Inde lks = [ (% F1 * 1) + (% F2 * 1) + (% F3 * 1) + (% F4 * 1) / 4……… 

Dimana:  

1. F1 melrupakan fre lkue lnsi relsspolnde ln yang melmiliki jawaban “Sangat Tidak Se ltuju” 

pada pe lrtanyaan dan melndapat skolr 1 

2. F2 melrupakan frelkuelnsi relspo lnde ln yang melmiliki jawaban “Tidak Se ltuju” pada 

pelrtanyaan dan me lndapat skolr 2. 

3. F3 melrupakan frelkuelnsi relspo lnde ln yang melmiliki jawaban “Se ltuju” pada 

pelrtanyaan dan me lndapat skolr 3. 
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4. F4 melrupakan fre lkuelnsi re lspolndeln yang me lmiliki jawaban “Sangat Se ltuju” pada 

pelrtanyaan dan me lndapatkan skolr 4. 

3.6 Metode Statistik Data  

3.6.1 Metode Pengolahan Data 

Pe lngo llahan data yang telrdapat pada pe lnellitian ini melnggunakan bantuan dari 

so lftwarel SmartPLS 3.2.9-SE lM (Partial Lelast Squarel – Structural Elquatio ln Moldelling). 

Melnurut Dimyati (2019:65) Structural Elquatio ln Molde ll (SElM) digunakan untuk 

analisis data dalam pe lne llitian ini untuk me lnjellaskan se lcara lelngkap hubungan antar 

variabell. 

Tujuan me lnggunakan PLS pada pe lnellitian ini untuk melnje llaskan belrpelngaruh atau 

tidak be lrpelngaruhnya hubungan antar variabe ll lateln. Pelne lliti melnggunakan Patrial 

Le last Squarel agar variabell lateln yang tellah diukur belrdasarkan pada indkato lrnya dapat 

me lnganalisis pe lrhitungan yang je llas dan re lliabell. 

3.6.2 Metode Pengukuran atau Outer Model 

O lute lr Molde ll melnje llaskan bagaimana seltiap indikatolr belrhubungan de lngan variablel 

lain. Variabell yang melmpelngaruhi indikatolr dari hubungan kuasalitas dari ko lnstruk kel 

indikatolr manife lst (Gho lzali, 2014:31). Olutelr moldell de lngan indikatolr relflelksif 

die lvaluasi me llalui validitas colnve lrge lnt dan discriminant dari indikato lr pelmbelntuk 

kolnstruk lateln dan colmpo lsitel ralibility se lrta cro lncbach’s alpha untuk blolk indikatolr 

(Gholzali dan Latan, 2019:73). Molde ll indikatolr re lflelksif te lrjadi apabila telrdapat 

pelrubahan dari satu indicato lr maka akan pelrubahan dari satu indicatolr akan belrakibat 

pada pelrubahan indicatolr lainnya delngan arah yang seljalan, namun hal ini te lntu tidak 

me lmpelngaruhi suatu hasil dari variabell lateln.  

Melnurut (Gholzali 2014:31) Analisis Partial Le last Squarel (PLS) belrtujuan 

me lmbantu pe lne llitian melndapatkan variabell lateln untuk tujuan preldiksi. Dalam 

pelne llitian ini dilakukan tiga tahapan yaitu olutelr mo lde ll, inne lr moldell, dan pelngujian 

hipo ltelsis. De lngan pelnje llasan se lbagai be lrikut: 

Outer Model  

Analisis olute lr molde ll dilakukan untuk melnilai validitas atau re lbilitas mo lde ll. Olutelr 

molde ll delngan indikatolr relkle lsif di elvaluasi mellalui tahapan validitas dan relalibilitas. 
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Tabel 3.3 Outer Model  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Ghozali (2014) 

 

 

Outer Model   

Evaluasi Model Keterangan Kriteria 
 

 

 

 

Validitas Discriminant 

Lolading Factolr 
digunakan untuk 
melnunjukkan kolre llasi 
antar indikatolr delngan 
kolnstruk. 
 
Ave lrage l Varie lncel 
Elxtracteld (AVEl) 
digunakan se lbagai 
pelne lntu validitas 
kolnve lrge ln 
 
Crolss Lo lading digunakan 
untuk me lnilai validitas 
diskriminan indikatolr 

Valid jika nilai untuk 
se ltiap indikatolr > 0.7 

 
 

Valid jika nilai AVEl 
untuk se ltiap variabe ll > 
0.5 

 
Nilai Crolss Lolading 
se ltiap indikatolr > 0,7 

 

 
Co lmpo lsitel relliability 

Colmpo lsite l Relalibility 
digunakan untuk 
melngukur nilai 
se lsungguhnya relalibilitas 
suatu kolnstruk 

Relliabe ll jika nilai 
Co lmpolsite l Re lability 
untuk seltiap variabell > 
0.7. 

 

Crolncbach’s Alpha 

 

 

 

Crolnbach’s Alpha 
digunakan untuk 
melngukur batas bawah 
nilai suatu kolnstruk. 

Dapat dikatakan 
relliabell jika nilai 
Co lmpolsitel Relability 
untuk se ltiap variabe ll > 
0.6. 

 
 
Uji kolnstruk re lliability 

Uji kolnstruk Relliability 
digunakan untuk me lnguji 
instrume ln pe lnellitian dapat 
melnunjukkan kelmampuan 
melngukur indikatolr tanpa 
suatu kelsalahan dan 
hasilnya kolnsisteln. 

Ko lnstruk fo lrmatif 
diukur melnggunakan 
collielne larity indicatolr 
delngan skolr VIF 
kurang dari 5. 
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3.6.3 Inner Model  

Atas dasar telolri substantif, innelr molde ll struktural me lnggambarkan hubungan antar 

variabell. Molde ll struktural hubungan antar variabe ll dirancang be lrdasarkan rumusan 

masalah pelne llitian. 

Tabel 3. 4 Inner Model 

Inner Model   

Evaluasi Model Keterangan Kriteria 

 

 

Go loldne lss olf Fit Sumbelr: 

Gho lzali (2014) 

Untuk melmvalidasi 

pelrfolrma gabungan antara 

moldell pelngukuran (olute lr 

mo lde ll) dan moldell 

structural (innelr molde ll). 

Nilai nya telrbe lntang antara 

0-1 delngan intelrpre ltasi 

yaitu 0-0.25 (GolF kelcil), 

0.25-0.36 (Go lF moldelrat), 

dan diatas 0.36 (Go lF 

belsar) 

 

R-Square l (R2) Sumbe lr: 

Gho lzali (2014) 

Nilai R-Squarel digunakan 

untuk melngukur tingkat 

variasi pe lrubahan variabell 

telrikat dan variabell belbas 

Nilai R-Squarel 0.75 (kuat), 

0.50 (molde lrate l), dan 0.25 

(le lmah) 

 

 

 

Path Colelfficielnts 

(kole lfisieln jalur) (Hair, 

2017). 

Ko le lfisieln digunakan 

untuk melnge ltahui 

se lbe lrapa belsar nilai dari 

masing-masing ko le lfisie ln 

jalur (path cole lfficie lnt). 

Hasil kolrellasi diukur 

delngan mellihat path 

cole lfficie lnt dimana tingkat 

signifikan se lrta kelkuatan 

hubungan untuk me lnguji 

hipolte lsis. 

Se lmakin me lndelkati nilai - 

1 me lngide lntifikasi bahwa 

hubungan telrse lbut belrsifat 

nelgative l. 

Sumber: Ghozali (2014) 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Langkah sellanjutnya adalah melnguji hipoltelsis se lte llah melnilai molde ll luar dan 

molde ll dalam. Ke ltelrkaitan antara variabell elndo lgeln dan elkso lge ln dijellaskan mellalui 
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pelngujian hipoltelsis. De lngan melnge lvaluasi nilai pro lbabilitas dan T-Statistics, hipolte lsis 

diuji. Nilai P-Valuel delngan alpha 5% adalah 0,05 yang dapat digunakan untuk 

me lnghitung nilai prolbabilitas. Bila T-Statistics > T-Table l yang me lmiliki nilai T-Tablel 

selbe lsar 1,96 untuk alpha 5% maka hipo ltelsis ditelrima (Gho lzali, 2015). 

Tingkat signifikansi digunakan untuk me lne lrima atau melnollak hipoltelsis. Ambang 

batas signifikansi pe lne llitian ini adalah 5%. Tingkat ke lpe lrcayaan signifikansi 0,05 untuk 

me lnollak hipolte lsis pada tingkat signifikansi telrpilih 5%. Dalam pe lnellitian ini 

kelmungkinan salah melmilih adalah 5%, se ldangkan kelmungkinan salah melmilih adalah 

95%. 

Hipo ltelsis yang disajikan dalam pelnellitian ini didasarkan pada hasil se lbellumnya 

dari hubungan antar variabe ll, antara lain: 

a. Pe lngaruh langsung meldia solsial (X1) te lrhadap kelputusan pelmbellian (Y) 

H01 : 1 = 0 :  Tidak telrdapat pelngaruh langsung yang signifikan me ldia    

so lsial te lrhadap kelputusan pelmbe llian 

Ha1 : 1  0 : Telrdapat pelngaruh langsung yang signifikan me ldia solsial 

te lrhadap kelputusan pe lmbellian. 

b. Pe lngaruh langsung harga (X2) telrhadap ke lputusan pelmbe llian (Y) 

H02 : 2 = 0 : Tidak telrdapat pe lngaruh langsung yang signifikan harga 

te lrhadap kelputusan pe lmbellian  

Ha2 : 2   0 : Telrdapat pelngaruh langsung yang signifikan harga 

te lrhadap kelputusan pe lmbellian. 

c. Pe lngaruh langsung meldia solsial (X1) te lrhadap citra melrelk (Z)  

H03 : β3 = 0 : Tidak telrdapat pe lngaruh langsung yang signifikan me ldia 

so lsial te lrhadap citra me lrelk   

Ha3 : β3 ≠ 0 : Telrdapat pelngaruh langsung yang signifikan me ldia solsial 

te lrhadap citra melre lk. 

d. Pe lngaruh langsung harga (X2) telrhadap citra melrelk (Z)  

H04 : β4 = 0 : Tidak telrdapat pe lngaruh langsung yang signifikan harga 

te lrhadap citra melre lk   

Ha4 : β4 ≠ 0 : Te lrdapat pelngaruh langsung yang signifikan harga 

te lrhadap citra melre lk. 

 



41 
 

 
 

e. Pe lngaruh langsung citra me lrelk (Z) telrhadap ke lputusan pe lmbellian (Y)  

H05 : β5 = 0 : Tidak te lrdapat pelngaruh langsung yang signifikan citra 

me lrelk telrhadap ke lputusan pelmbe llian   

Ha5 : β5 ≠ 0 : Te lrdapat pelngaruh langsung yang signifikan harga 

te lrhadap kelputusan pe lmbellian. 

f. Pe lngaruh tidak langsung meldia solsial (X1) telrhadap kelputusan pelmbellian (Y) 

mellalui citra me lrelk (Z)  

H06 : β6 = 0 : Tidak telrdapat pelngaruh tidak langsung yang signifikan 

pelngaruh me ldia solsial telrhadap kelputusan pe lmbellian me llalui citra 

me lrelk  

Ha6 : β6 ≠ 0 : Telrdapat pe lngaruh tidak langsung yang signifikan 

pelngaruh me ldia solsial telrhadap kelputusan pe lmbellian me llalui citra  

me lrelk. 

g. Pe lngaruh tidak langsung harga (X2) telrhadap kelputusan pelmbellian (Y) 

mellalui citra me lrelk (Z)  

Me lne lntukan H70 dan H7a :  

H07 : β7 = 0 : Tidak telrdapat pelngaruh tidak langsung signifikan harga 

te lrhadap kelputusan pe lmbellian mellalui cita me lrelk 

Ha7 : β7 ≠ 0 : Te lrdapat pelngaruh tidak langsung signifikan harga 

te lrhadap kelputusan pe lmbellian mellalui citra me lrelk. 

Dari selluruh hipolte lsis yang ada, melnggunakan krite lria selbagai belrikut: 

a. H0 ditollak atau Ha ditelrima jika signifikansi < 0,05 

b. H0 dite lrima atau Ha ditollak jika signifikansi > 0,05 

 


